





1.2  Judul 
Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis di Kabupaten 
Rembang. 
1.2 Pemahaman Judul 
a. Taman Rekreasi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, taman rekreasi memiliki pengertian kawasan 
khusus, biasanya tertutup sehingga untuk memasukinya perlu membayar, pengunjung 
dapat bersantai dan menghibur diri dengan memanfaatkan beraneka ragam fasilitas 
hiburan, pertunjukan, permainan, restoran atau toko cendera mata. 
Taman rekreasi adalah usaha yang menyediakan tempat dan fasilitas untuk berekreasi 
dengan bermacam-macam atraksi. (Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor 
PM.91/HK.501/MKP/2010) 
b. Pantai Pasarbanggi Kabupaten Rembang 
Pantai adalah bagian dari muka bumi dari muka air laut rata-rata terendah sampai muka 
air laut rata-rata tertinggi. (Sandi 1996 dalam Ranum).  
Pasarbanggi merupakan salah satu desa pesisir yang berjarak sekitar 11 km dari ibu kota 
Kecamatan Rembang. (Diah, Boedi, Krismartini. 2014). Kecamatan Rembang merupakan 
salah satu kecamatan pada Kabupaten Rembang.  
c. Pendekatan Arsitektur Ekologis 
Menurut Metallinou, 2006 (dalam Wanda dan Canadarma), pendekatan ekologi pada 
rancangan arsitektur  atau eko arsitektur bukan merupakan konsep rancangan bangunan 
hi-tech yang spesifik, tetapi konsep rancangan bangunan yang menekankan pada suatu 
kesadaran dan keberanian sikap untuk memutuskan konsep rancangan bangunan yang 
menghargai pentingnya keberlangsungan ekositim di alam. Pendekatan dan konsep 
rancangan arsitektur seperti ini diharapkan mampu melindungi alam dan ekosistim 
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didalamnya dari kerusakan yang lebih parah, dan juga dapat menciptakan kenyamanan 
bagi penghuninya secara fisik, sosial dan ekonomi. 
d. Pemahaman Judul 
Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis di 
Kabupaten Rembang merupakan salah satu gagasan perencanaan dan perancangan objek 
sebagai fasilitas yang bersifat rekreatif dengan berbagai macam atraksi, di Pasarbanggi, 
Kabupaten Rembang dengan penerapan prinsip Arsitektur Ekologis. 
 
1.3 Latar Belakang 
1.3.1 Ketertarikan Masyarakat Rembang terhadap Taman Rekreasi 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia membutuhkan keseimbangan. Salah 
satunya dalam hal pemenuhan kebutuhan rohani. Kebutuhan rohani dapat dipenuhi 
dengan berwisata. Berwisata dapat menjadi sarana pelepas stress dan penat bagi 
masyarakat yang kehidupan sehari-hari penuh dengan tekanan pekerjaan. Salah satu jenis 
wisata tersebut adalah wisata buatan.  
Menurut data dari Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Rembang, terdapat 5 wisata buatan di Kabupaten Rembang diantaranya Bumi 
Perkemahan Karangsari park dan Embung Sudo, Embung Banyukuwung, Waduk 
Panohan, Embung Lodan dan Kolam Renang Putri Duyung. Sedangkan untuk taman 
rekreasi di Kabupaten Rembang adalah Taman Rekreasi Pantai Kartini dengan fasilitas 
yang masih minim. Menurut data dari Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Rembang, Jumlah Kunjungan Objek Wisata Tahun 2009-2013 berturut-
turut pada Taman Rekreasi Pantai Kartini yaitu 213.049 pengunjung, 236.795 
pengunjung, 391.341 pengunjung, 1.182.313 pengunjung, 276.249 pengunjung. Jumlah 
tersebut lebih tinggi dibanding jumlah kunjungan wisata pada objek wisata lainnya di 
Kabupaten Rembang, sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa taman 







1.3.2 Kebutuhan akan Pengembangan Destinasi Wisata di Kabupaten Rembang 
Bertambahnya jumlah penduduk Kabupaten Rembang dari tahun ke tahun 
memiliki korelasi dengan kenaikan kebutuhan akan hiburan. Sementara jika dilihat 
melalui fenomena yang ada, beberapa objek wisata di Rembang belum dikembangkan 
secara optimal sebagai daerah tujuan wisata. Menurut Data Pokok Pembangunan 
Kabupaten Rembang Tahun 2014 : “jumlah obyek wisata di Kabupaten Rembang yang 
memiliki data pengunjung sebanyak 6 buah yaitu Taman Rekreasi Pantai Kartini, Pantai 
Caruban, Museum RA Kartini, Wana Wisata Kartini Mantingan dan Makam RA Kartini 
dan Pasujudan Sunan Bonang.”  
Jumlah pengunjung wisata Rembang mengalami fluktuasi dan menurun drastis 
pada tahun 2013. Sehingga perlu adanya pengembangan destinasi wisata untuk kembali 
mendongkrak minat masyarakat untuk berwisata. 
 
Grafik I-1. Jumlah Pengunjung Wisata Kabupaten Rembang 
Sumber. Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Rembang 
 
1.3.3 Potensi Pantai Pasarbanggi di Kabupaten Rembang 
Pantai Pasarbanggi terletak di Kelurahan Pasarbanggi, Kabupaten Rembang. 
Pasarbanggi merupakan salah satu desa dengan potensi hutan mangrove. Menurut Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Rembang dalam Profil KP 2013, Di Kecamatan 
Rembang, komunitas mangrove dapat dijumpai di Desa Kabongan Lor, Tireman dan 
Pasar Banggi dengan luas sekitar 15 Ha, dengan panjang hamparan 3 km dan rata-rata 
ketebalan 50 m. Pantai pasarbanggi sendiri merupakan salah satu wisata alam di 
Kabupaten Rembang. 
Kawasan pantai pasarbanggi terdapat tambak garam dengan teknik pembuatan 
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memanfaatkan energi angin, pengerasan lahan penampungan air laut yang dijadikan 
garam, sampai proses pengangkutan garam menuju ke gudang-gudang penyimpanan.  
 
1.3.4 Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi sebagai Pengembangan Destinasi Wisata 
Kabupaten Rembang  
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Rembang Nomor 14 Tahun 2011 Tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Rembang Tahun 2011-2031, Pasal 8 ayat 3 
Pengembangan Fasilitas Kawasan Perkotaan, PKL Rembang sebagai pusat pemerintahan 
Kabupaten Rembang, pusat pemerintahan Kecamatan Rembang, pusat pemukiman, pusat 
transportasi wilayah, pusat perdagangan dan jasa, pusat pengembangan industri, 
pengembangan perikanan dan kelautan, dan pariwisata.  
Dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Rembang tahun 
2015, salah satu program pengembangan destinasi pariwisata yaitu pengembangan daya 
tarik wisata hutan mangrove.  
Salah satu cara untuk mengembangkan wisata hutan mangrove adalah dengan 
merencanakan dan merancang suatu objek wisata baru yang fungsinya dapat mendukung 
wisata hutan mangrove. Objek wisata yang direncanakan adalah taman rekreasi dengan 
fasilitas rekreasi dengan bermacam atraksi wisata, baik yang telah ada sebelumnya 
maupun atraksi wisata yang baru dibuat. 
 
1.3.5 Pendekatan Arsitektur Ekologis sebagai Konsep Desain Taman Rekreasi  
Pendekatan Arsitektur Ekologis pada Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi 
dikarenakan pantai merupakan suatu kawasan alam dengan ekosistem yang sangat 
sensitif dan mudah mengalami kerusakan jika salah dalam hal perencanaan dan 
pengelolaan pariwisata. Ketika suatu pembangunan kawasan wisata tidak menerapkan 
prinsip-prinsip ekologis, maka dikhawatirkan akan terjadi kerusakan alam yang tentunya 
berdampak pada keberlangsungan kegiatan wisata pada daerah tersebut, sehingga dalam 
hal perencanaan dan perancangan taman rekreasi yaitu dengan menerapkan prinsip-
prinsip Arsitektur Ekologis. 
 Banyak orang berpendapat bahwa industri pariwisata dengan sendirinya akan 
dilaksanakan dengan cara yang akrab lingkungan terhadap alam. Pendapat ini didasari 
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pengendalian bahwa daya tarik wisata, antara lain, menyangkut lingkungan yang bersih 
dan sehat sebagai persyaratan utama yang hampir menjadi kebutuhan yang mutlak 
sifatnya. (Prof. Dr. R.E. Soeriaatmadja, 1996) 
Kabupaten Rembang yang memiliki garis pantai sepanjang 65 kilometer tentu 
tidak terlepas dari masalah abrasi. Rata-rata hilangnya daratan per tahun mencapai 5-30 
meter dari bibir pantai.  
 
Gambar 1.1.  Abrasi pada pantai utara jawa 
Sumber. Badan Lingkungan Hidup Jawa Tengah/Tim Peneliti Universitas Islam Sultan Agung (Achmad 
Safuan-Media Indonesia) 
 
Selain itu, Kabupaten Rembang merupakan suatu kabupaten di Pesisir Jawa 
Tengah dengan masyarakatnya yang jauh dari budaya ekologis, terutama masalah akan 
sampah dan pengolahannya serta dilakukan pengurukan pantai yang bersifat illegal. 
Dapat disaksikan betapa ekosistem di sekitar pesisir Pantai Rembang sudah begitu kritis 
dan diambang kerusakan, sehingga perencanaan dan perancangan Taman Rekreasi Pantai 
Pasarbanggi dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis, maka tidak akan memperparah 
kondisi kerusakan lingkungan, bahkan dapat dijadikan suatu rintisan edukasi terhadap 







1.4 Rumusan Permasalahan 
1.4.1 Permasalahan 
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi 
dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis di Kabupaten Rembang? 
1.4.2 Persoalan  
Umum  
1. Bagaimana konsep penataan landscape pada site datar? 
- Bagaimana penataan zoning yang tepat sehingga aktivitas pada satu wahana tidak 
mengganggu aktivitas wahana yang lain dan sesuai dengan kondisi eksisting site? 
2. Bagaimana konsep tata ruang luar dan sirkulasi? 
- Bagaimana penataan tata ruang luar yang tepat sehingga dapat menampilkan view 
yang menarik? 
- Bagaimana penataan sirkulasi yang dapat menampilkan rute wisata yang menarik 
dan tidak melelahkan? 
- Bagaimana penempatan vegetasi pada site sehingga memberi kenyamanan serta 
peneduh bagi pengunjung kawasan wisata dan berfungsi sebagai elemen estetis? 
3. Bagaimana konsep bentuk dan tampilan bangunan? 
- Bagaimana bentuk bangunan yang menarik minat pengunjung dan sesuai dengan 
iklim site? 
- Bagaimana pemilihan material bangunan yang cocok dengan fungsi bangunan, 
sesuai dengan kondisi lingkungan, dan menarik minat pengunjung? 
- Bagaimana penataan posisi bukaan pada bangunan sehingga hemat energi dan 
dapat menjadi elemen dekoratif? 
4. Bagaimana konsep utilitas? 
- Bagaimana pengolahan sampah yang dapat dijadikan salah satu wahana edukasi 
pada taman rekreasi?  
- Bagaimana penyediaan dan pengolahan air bersih dan air kotor?  
- Bagaimana penyediaan energi pada kawasan wisata? 
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5. Bagaimana konsep struktur bangunan pada taman rekreasi yang sesuai dengan daerah 
pantai? 
Khusus 
1. Bagaimana konsep penataan Arsitektur Ekologis pada kawasan wisata? 
- Bagaimana pemilihan jenis material bangunan yang mendukung konsep 
Arsitektur Ekologis? 
- Bagaimana penataan posisi dan jumlah bukaan yang mendukung konsep 
Arsitektur Ekologis? 
- Bagaimana penataan posisi dan bentuk elemen-elemen bangunan yang 
mendukung konsep Arsitektur Ekologis? 
- Bagaimana penataan vegetasi sehingga dapat menghemat penggunaan energi pada 
bangunan sekaligus sebagai penghijauan pada kawasan? 
- Bagaimana penyediaan energi, penyediaan air, dan pengolahan sampah pada 
kawasan wisata yang mendukung konsep Arsitektur Ekologis? 
 
1.5 Tujuan dan Sasaran 
1.5.1 Tujuan 
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan sebagai landasan desain 
Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi dengan pendekatan Arsitektur Ekologis di 




1. Menyusun konsep penataan landscape pada site datar. 
- Menentukan penataan zoning yang tepat sehingga aktivitas pada satu wahana 
tidak mengganggu aktivitas wahana yang lain dan sesuai dengan kondisi eksisting 
site. 
2. Menyusun konsep tata ruang luar dan sirkulasi. 
- Menentukan penataan tata ruang luar yang tepat sehingga dapat menampilkan 
view yang menarik. 
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- Menentukan penataan sirkulasi yang dapat menampilkan rute wisata yang 
menarik dan tidak melelahkan. 
- Menentukan penempatan vegetasi pada site sehingga memberi kenyamanan serta 
peneduh bagi pengunjung taman rekreasi dan berfungsi sebagai elemen estetis. 
3. Menyusun konsep bentuk dan tampilan bangunan. 
- Menentukan bentuk bangunan yang menarik minat pengunjung dan sesuai dengan 
iklim site. 
- Menentukan pemilihan material bangunan yang cocok dengan fungsi bangunan, 
sesuai dengan kondisi lingkungan, dan menarik minat pengunjung. 
- Menentukan penataan posisi bukaan pada bangunan sehingga hemat energi dan 
dapat menjadi elemen dekoratif. 
4. Menyusun konsep utilitas. 
- Menentukan pengolahan sampah yang dapat dijadikan salah satu wahana edukasi 
pada taman rekreasi. 
- Menentukan penyediaan dan pengolahan air bersih dan air kotor. 
- Menentukan penyediaan energi pada taman rekreasi. 
5. Menyusun konsep struktur bangunan pada taman rekreasi yang sesuai dengan daerah 
pantai. 
Khusus 
1. Menyusun konsep penataan Arsitektur Ekologis pada taman rekreasi. 
- Menentukan pemilihan jenis material bangunan yang mendukung konsep 
Arsitektur Ekologis. 
- Menentukan penataan posisi dan jumlah bukaan yang mendukung konsep 
Arsitektur Ekologis. 
- Menentukan penataan posisi dan bentuk elemen-elemen bangunan yang 
mendukung konsep Arsitektur Ekologis. 
- Menentukan penataan vegetasi sehingga dapat menghemat penggunaan energi 
pada bangunan sekaligus sebagai penghijauan pada kawasan. 
- Menentukan penyediaan energi, penyediaan air, dan pengolahan sampah pada 
kawasan wisata yang mendukung konsep Arsitektur Ekologis. 
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1.6 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
1.6.1 Batasan pembahasan 
Pembahasan hanya dibatasi pada masalah-masalah yang berkaitan dengan 
penyusunan konsep Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi di Kabupaten Rembang 
dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Ekologis. Tujuan adanya batasan 
terhadap pembahasan adalah agar analisis yang dikerjakan dapat difokuskan pada 
daerah yang dimaksud dengan permasalahan-permasalahan yang ada. Pembatasan 
yang dilakukan adalah hal-hal yang berkaitan dengan arsitektur. 
 
1.6.2 Lingkup pembahasan 
- Pembahasan hanya dilakukan pada lingkup disiplin ilmu arsitektur, sedangkan 
pembahasan diluar arsitektur yang masih terkait dengan konsep perencanaan dan 
perancangan digunakan sebagai penunjang. Pembahasan bertujuan untuk 
mencapai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 
- Masalah pembiayaan dianggap tidak dipermasalahkan. 
 
1.7 METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yaitu : 
1.7.1  Metode Pengumpulan Data 
a. Tahap pengumpulan data 
Data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Dalam mencari 
data tersebut dapat dilakukan dengan cara : 
- Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung mengenai kondisi 
eksisting site serta kondisi masyarakat Rembang guna memperoleh 
informasi mengenai budaya masyarakat tersebut. Cara pengambilan data 
primer dilapangan dapat dilakukan dengan cara : 
1. Melakukan pengamatan langsung tentang kondisi masyarakat 
Rembang dengan cara melakukan observasi dan wawancara. Selain 




2. Studi komperatif terhadap fasilitas sejenis yang relevan dengan judul. 
Survey dilakukan untuk mengetahui : 
1. Kondisi fisik site yang akan digunakan. 
2. Potensi-potensi site. 
3. Kemudahan dalam hal pencapaian site. 
4. Kondisi masyarakat disekitar site untuk memperoleh informasi tentang 
budaya masyarakat yang dapat dijadikan sebagai potensi daya tarik 
wisata. 
Instrument pengambilan data menggunakan kamera, video, catatan. 
- Data sekunder 
Data sekunder adalah data bisa yang berhubungan langsung maupun tidak 
langsung mengenai kondisi wisata di Rembang dan potensi-potensi apa 
saja yang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata, serta ketimpangan-
ketimpangan apa saja yang perlu di ditemukan penyelesaiannya.  
Cara pengumpulan data yaitu : 
1. Data mengenai potensi-potensi wisata yang ada di Rembang, 
seperti budaya masyarakat, kuliner, kebiasaan masyarakat, handy 
craft, dan lain sebagainya. 
2. Artikel-artikel serta tulisan-tulisan mengenai potensi wisata di 
Rembang, kerusakan pantai di Rembang sebagai ketimpangan 
yang harus dijawab melalui pendekatan Arsitektur Ekologis, yang 
berasal dari media massa maupun arsip-arsip. 
- Survey instasional 
Yaitu pencarian data melalui instasi yang menangani tentang 
kepariwisataan Kabupaten Rembang dan pembangunan fasilitas kota dan 
tata kota Rembang, dengan fokusnya adalah wisata di kawasan Pantai 
Pasarbanggi. Instrument pengambilan data melalui foto, catatan, rekaman 
maupun video. Pengambilan data secara survey instational terkait dengan : 
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• Dinas pemerintahan Kabupaten Rembang yang menangani tentang 
kepariwisataan dan tata kota. 
 
b. Tahap Pengolahan Data 
Merupakan tahap dalam mengolah data yang telah diperoleh sehingga 
mendapat data yang valid. Tahap-tahap pengolahan data yaitu : 
- Mengidentifikasi data yang diperoleh 
- Klarifikasi terhadap data yang sejenis 
- Mengaitkan data satu dengan yang lainnya sehingga dapat menunjang 
pembahasan 
- Menyusun data dengan sistematis. 
 
1.7.2 Metode Penelusuran Masalah 
Masalah muncul karena adanya ketidaksesuaian antara harapan yang ingin 
dicapai dengan kenyataan yang dihadapi.  
- Identifikasi permasalahan kualitatif yaitu berupa apakah fasilitas taman 
rekreasi dapat menarik minat masyarakat dan mendatangkan pendapatan 
daerah ataukah fasilitas tersebut justru mengalami kegagalan fungsi. 
- Identifikasi permasalahan kuantitatif yaitu berupa : 
• Kebutuhan wahana-wahana pada taman rekreasi. 
• Kebutuhan akan taman rekreasi yang lebih sesuai untuk mewadahi 
aktivitas serta sesuai dengan persyaratan perencanaan dan 
persyaratan. 
 
1.7.3  Metode Pendekatan Konsep Perencanaan dan Perancangan 
a. Pendekatan Konsep Perencanaan 
o Analisis diskripsi  
Dengan memaparkan hasil pendataan kebutuhan yang telah 
dilakukan meliputi : 




2. Kebutuhan akan fasilitas yang sesuai dengan konsep taman 
rekreasi dengan pendekatan Arsitektur Ekologis. 
o Analisis sumber teoritik dan empiris yang relevan dan data yang 
tersedia untuk mendapat gambaran umum perencanaan. 
a. Pendekatan konsep perencanan menggunakan pendekatan 
pemrograman arsitektur : 
 Analisis pendekatan konsep programatik zoning. 
 Analisis pendekatan konsep programatik tata ruang luar 
dan sirkulasi kawasan. 
 Analisis pendekatan konsep programatik pengolahan 
sampah, penyediaan dan pengolahan air serta penyediaan 
energi. 
 Analisis pendekatan konsep programatik bentuk (form) dan 
tampilan bangunan. 
 Analisis pendekatan konsep programatik stuktur dan 
konstruksi bangunan. 
 
1.8 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
1.  Bab 1 
Pembahasan mengenai pengertian judul, latar belakang masalah, permasalahan 
dan persoalan, tujuan dan sasaran, batasan dan lingkup pembahasan, metode 
pembahasan, kerangka pikir dan sistematika pembahasan. 
2. Bab 2 
Mengemukakan tinjauan mengenai kepariwisataan, wisata pantai, Arsitektur 
Landscape, dan Arsiktur Ekologis serta preseden mengenai taman rekreasi yang 
berkonsep ekologis. 
3. Bab 3 
Tinjauan mengenai kondisi umum Kabupaten Rembang, kondisi umum 




4. Bab 4 
Mengemukakan perencanaan dan perancangan Pantai Pasarbanggi sebagai taman 
rekreasi meliputi visi misi, tujuan dan sasaran, manfaat, kegiatan yang diwadahi, 
tata ruang yang direncanakan, serta konsep perencanaan taman rekreasi dengan 
penerapan Arsitektur Ekologis. 
5. Bab 5 
Mengungkapkan analisa perencanaan dan perancangan sebagai usaha pemecahan 
masalah dengan meninjau pada tujuan dan sasaran yang akan dicapai. 
6. Bab 6 
Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan yang merupakan hasil 























1.9 KERANGKA POLA PIKIR 
s Judul 
Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis di Kabupaten Rembang 
Latar Belakang 
 Minat masyarakat Rembang terhadap objek wisata Taman Rekreasi 
 Objek wisata di Kabupaten Rembang belum dikembangkan secara optimal sebagai Daerah Tujuan Wisata. 
 Potensi Pantai Pasarbanggi berupa komunitas mangrove dan tambak garam tradisional. 
 Pengembangan daya tarik wisata hutan mangrove dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten 
Rembang tahun 2015 
 Pendekatan Arsitektur Ekologis sebagai sebagai konsep desain untuk meminimalisasi dampak kerusakan pada 
lingkungan khususnya pantai pasarbanggi. 
Permasalahan 
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Taman Rekreasi Pantai Pasarbanggi dengan Pendekatan Arsitektur 








Metode Perencanaan dan Perancangan 
Metode Pengumpulan Data 
Metode Penelusuran Masalah 





Konsep Perencanaan dan Perancangan Tama Rekreasi Pantau Pasarbanggi 








Tinjauan Taman Rekreasi Pantai 
Tinjauan Arsitektur Ekologis 





Bagan 1.1. Kerangka Pola Pikir 
Sumber. Analisis Penulis 
